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KURANGI EMISI KARBON 31,89%

BSN Kembangkan SNI Kendaraan Listrik

HADAPI EL NINO

Genjot Produksi Beras
di 500.000 Ha Lahan

”Kementan sudah mem-

buat prediksi terjelek, jadi

kita harus exercise (laku-

kan) di kurang lebih

500.000 hektare (lahan),”

katanya dalam jumpa pers

di sela Musyawarah Renca-

na Pembangunan Pertani-

an Nasional (Musrenbang-

tannas) 2023 di Jakarta,

Rabu (12/7).

Mentan Syahrul menga-

takan, melalui Musren-

bangtannas 2023 pihaknya

akan memetakan peta po-

tensi produksi pangan un-

tuk menentukan strategi

yang tepat dalam mengha-

dapi kondisi perubahan ik-

lim. Daerah-daerah itu ter-

bagi menjadi daerah hijau

yang memiliki air dan ke-

cukupan alam, daerah ku-

ning yang dinilai punya pa-

sokan pas-pasan dengan

perlu mendapatkan inter-

vensi, serta daerah merah

yang sangat minus secara

produksi.

Mentan Syahrul menje-

laskan, produksi yang di-

genjot di 500.000 lahan itu

diprediksi bisa meng-

hasilkan produk gabah ke-

ring sekitar 3 juta ton atau

setara dengan kurang lebih

1,5 juta ton beras. ”Perkira-

an kita, kita akan shortage

(kekurangan), katakanlah,

300.000-500.000 ton beras.

Jadi Insya Allah mudah-

mudahan dengan segala

upaya bisa kita capai,”

katanya lagi.

Kendati Mentan memas-

tikan ketersediaan 12 ko-

moditas pangan pokok

masih akan terpenuhi

hingga akhir tahun 2023

ini, ia menegaskan upaya

persiapan tetap harus di-

lakukan terlebih di tengah

gejolak perubahan iklim

dan krisis pangan yang me-

landa dunia. 

”Kita jangan hitung El

Nino itu puncaknya Agus-

tus-September dan bahwa

di situ kita kekurangan,

tapi sesudah itu. Oleh kare-

na itu, penggantian harus

kita persiapkan,” kata

Syahrul.             (Ant/San)-f

YOGYA (KR) - Peme-

rintah menargetkan untuk

mengurangi emisi karbon

31,89 persen pada tahun

2030 dan net zero emission

(NZE) pada 2060 atau

lebih cepat dari target aw-

al. Percepatan pengguna-

an kendaraan listrik men-

jadi salah satu langkah

strategis dalam mencapai

target tersebut. Penerapan

Standar Nasional Indone-

sia (SNI) diharapkan bisa

memberikan keyakinan

lebih kepada masyarakat

dan menjadikan persepsi positif atas

kendaraan listrik.

”Salah satu konsen Badan Standardi-

sasi Nasional (BSN) dalam program

strategis tahun 2023 adalah mengem-

bangkan SNI yang mendukung tercip-

tanya ekosistem kendaraan listrik yang

aman dan nyaman. Selain kendaraan

listrik, BSN juga memberikan dukungan

terhadap NZE melalui pengembangan

SNI di bidang renewable energy,” kata

Kepala BSN Kukuh S Achmad usai pem-

bukaan Electric Vehicle Standard Expo

(EVSE) di Jogja Expo Center, Rabu

(12/7). 

Menurutnya, pengembangan SNI un-

tuk kendaraan listrik diharapkan dapat

menepis anggapan sebagian masyarakat

bahwa kendaraan listrik tidak aman dan

berisiko. Penerapan SNI pada sistem

elektrifikasi dan berbagai komponen

kendaraan listrik seperti ban, velg, kaca

mobil diharapkan dapat meyakinkan ma-

syarakat bahwa kendaraan listrik aman

dan nyaman.

”Sebagai produk transportasi, angga-

pan ini wajar. Karena sebagaimana pro-

duk lain, penggunaan listrik pada

kendaraan juga berisiko. Produk-produk

seperti Stasiun Pengisian

Kendaraan Listrik Umum

(SPKLU) yang mengguna-

kan arus listrik, perlu di-

jamin keamanan dan kese-

lamatannya,” jelas Kukuh.

Kukuh menyampaikan,

BSN telah menetapkan 38

SNI terkait kendaraan

listrik. Dimana 15 SNI un-

tuk infrastruktur peng-

isian kendaraan listrik dan

terdapat 9 SNI yang diru-

muskan terkait baterai

kendaraan listrik, di anta-

ranya seri SNI IEC 62660

bagian 1-3 untuk persyaratan kesela-

matan, kinerja dan pengujian sel baterai

kendaraan listrik. SNI 8871:2019 untuk

persyaratan keselamatan pak baterai pa-

da mobil listrik dan SNI 8872:2019 untuk

persyaratan keselamatan pak baterai pa-

da sepeda motor listrik.

”Kami sebagai lembaga Pemerintah

nonkementerian yang bertanggung ja-

wab dalam pembinaan standardisasi sa-

ngat berkepentingan mengkampanyekan

kendaraan listrik yang memenuhi stan-

dardisasi, untuk menjamin keamanan

dan keselamatan pengguna,” terang

Kukuh.

Salah satu bentuk kampanye tersebut

melalui kegiatan EVSE 2023, yang meli-

batkan stakeholders terkait seperti pe-

rusahaan kendaraan listrik, lembaga ser-

tifikasi dan laboratorium penguji, penye-

dia charging system dan tentunya Pe-

merintah terkait.

”EVSE juga menyelenggarakan side

event seperti seminar kebijakan dan

masa depan kendaraan listrik, test drive

yang memberikan pengalaman kepada

pengunjung, serta games edukasi ten-

tang SNI dan kendaraan listrik,” tam-

bahnya. (Ria)-f

KPU Perpanjang Masa Perbaikan Dokumen Bacaleg
JAKARTA (KR) - Komisi Pemilih-

an Umum (KPU) RI memperpanjang

masa perbaikan dokumen persyarat-

an pendaftaran bakal calon legislatif

(bacaleg) hingga 16 Juli 2023.

Keputusan perpanjangan masa per-

baikan dokumen persyaratan bakal

caleg itu dimuat dalam Surat Dinas

Ketua KPU RI Nomor 700/PL.01.4-

SD/05/2023 yang ditujukan kepada

KPU Provinsi dan KPU Kabupaten/

Kota serta Surat Dinas Ketua KPU RI

Nomor 701/PL.01.4-SD/05/2023 yang

ditujukan kepada pimpinan partai

politik peserta Pemilu 2024 tertanggal

10 Juli 2023 yang ditandatangani

Ketua KPU RI Hasyim Asy’ari.

”Dalam hal masih terdapat doku-

men persyaratan bakal calon yang se-

kiranya berpotensi akan dinyatakan

tidak memenuhi syarat, partai politik

peserta Pemilu diberikan kesempatan

untuk mengganti atau melengkapi

dokumen persyaratan administrasi

bakal calon yang telah diajukan pada

26 Juni-9 Juli 2023,” kata Hasyim, se-

bagaimana dikutip dari Surat Dinas

Ketua KPU RI Nomor 700/PL.01.4-

SD/05/2023 di Jakarta, Rabu (12/7).

Dalam surat tersebut, Hasyim men-

jadikan Pasal 62 Peraturan KPU

(PKPU) Nomor 10 Tahun 2023 ten-

tang Pencalonan Anggota DPR,

DPRD Provinsi, dan DPRD Kabupa-

ten/Kota. Pasal tersebut menyatakan

apabila hasil verifikasi administrasi

terhadap dokumen perbaikan bakal

caleg dan dokumen persyaratan bakal

caleg pengganti ternyata tidak benar

atau masih terdapat kegandaan pen-

calonan, maka KPU akan langsung

menyatakan calon tersebut tidak me-

menuhi syarat (TMS).

Untuk mengatasi potensi bakal ca-

leg dinyatakan TMS, KPU lantas

memperpanjang masa perbaikan do-

kumen bakal caleg. Meski demikian,

Hasyim mengingatkan seluruh parpol

peserta Pemilu bahwa dalam masa

tambahan itu, mereka tidak dapat

mengganti bakal caleg.      (Ant/San)-f

JAKARTA (KR) - Menteri Pertanian
(Mentan) Syahrul Yasin Limpo siap meng-
genjot produksi beras di 500.000 hektare la-
han yang disiapkan dalam skenario terburuk
dalam upaya menghadapi fenomena El Nino
yang diprediksi puncaknya terjadi pada
Agustus-September 2023 mendatang.
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